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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis besar pendapatan usaha peternakan ayam broiler di Desa 
Malimpung Kabupaten Pinrang dan kelayakan usaha peternakan ayam broiler close house di Desa 
Malimpung Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan metode studi kasus (Case Study) pada close house PT. Agri Arcadia 
dengan skala satu kandang di Desa Malimpung, Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang close 
house PT. Agri Arcadia merupakan sampel dalam penelitian yang dipilih secara sengaja atau tidak 
acak (Purposive Sampling). Menurut Nasehuddin dan Gozali (2012), pengambilan sampel yang tidak 
acak, yaitu sampel yang dipilih atas pertimbangan tertentu. Dengan pertimbangan bahwa close house 
PT. Agri Arcadia merupakan usaha peternakan ayam close house yang berfokus pada peternakan 
ayam broiler dan belum melakukan analisis kelayakan usaha. Hasil penelitian menunjukkan 
pendapatan usaha bervariasi antar periode dengan rata-rata pendapatan positif mortalitas ayam relatif 
rendah (2-6%) dengan bobot panen optimal (>2,3 kg/ekor) Rasio R/C pada semua periode >1 (1,00-
1,14), menunjukkan kelayakan usaha Efisiensi pakan baik dengan FCR 1,5-1,6 kg pakan per 1 kg 
daging. Kesimpulan Usaha ternak ayam broiler dengan sistem Close House di Desa Malimpung layak 
dikembangkan dan memberikan keuntungan yang signifikan bagi peternak. Sistem ini terbukti 
meningkatkan efisiensi produksi, menurunkan mortalitas, dan menghasilkan pendapatan yang 
menguntungkan.  
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the income of broiler chicken farming businesses in 
Malimpung Village, Pinrang Regency, and the feasibility of a closed-house broiler chicken farming 
business in Malimpung Village, Pinrang Regency. The type of research used in this study was 
descriptive quantitative, using a case study method (Case Study) on the closed house of PT. Agri 
Arcadia with a scale of one cage in Malimpung Village, Patampanua District, Pinrang Regency. The 
closed house of PT. Agri Arcadia was a sample in the study that was selected intentionally or non-
randomly (Purposive Sampling). According to Nasehuddin and Gozali (2012), non-random sampling is 
a sample selected based on certain considerations. This was based on the consideration that the 
closed house of PT. Agri Arcadia is a closed-house chicken farming business that focuses on broiler 
chicken farming and has not yet conducted a business feasibility analysis. The results showed that 
business income varied between periods, with an average positive income. Chicken mortality was 
relatively low (2-6%) with optimal harvest weight (>2.3 kg/bird). The R/C ratio in all periods was >1 
(1.00-1.14), indicating business feasibility. Feed efficiency was good with an FCR of 1.5-1.6 kg of feed 
per 1 kg of meat. Conclusion: The broiler chicken farming business using the Closed House system in 
Malimpung Village is feasible to develop and provides significant benefits for farmers. This system has 
been proven to increase production efficiency, reduce mortality, and generate profitable income.  
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PENDAHULUAN  

Peternakan ayam broiler merupakan salah satu subsektor pertanian yang 

memiliki peranan penting dalam penyediaan sumber protein hewani dengan harga 
terjangkau. Permintaan daging ayam broiler di Indonesia terus meningkat seiring 
dengan pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan masyarakat, dan 
perubahan pola konsumsi. Ayam broiler memiliki keunggulan berupa masa 
pemeliharaan relatif singkat, konversi pakan yang baik, serta efisiensi produksi 
tinggi, sehingga menjadi pilihan utama dalam usaha peternakan unggas. 

Seiring perkembangan teknologi, sistem pemeliharaan ayam broiler telah 
mengalami perubahan dari kandang terbuka (open house) menuju kandang tertutup 

(close house). Kandang close house dirancang untuk mengatur suhu, kelembaban, 
pencahayaan, serta sirkulasi udara secara otomatis sehingga mampu menciptakan 
lingkungan yang lebih nyaman bagi ternak. Menurut Tutik (2019), penerapan sistem 
close house terbukti mampu menurunkan tingkat mortalitas, meningkatkan bobot 
badan, dan memperbaiki efisiensi pakan dibandingkan dengan sistem kandang 
terbuka. Penelitian Prawira et al. (2017) juga menegaskan bahwa close house 
memberikan keuntungan ekonomi lebih tinggi karena produktivitas ternak lebih 
optimal. 

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan pada analisis 
teknis performa ayam broiler di kandang close house, sedangkan kajian terkait 
aspek pendapatan dan kelayakan usahanya masih terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran nyata mengenai 
profitabilitas usaha ayam broiler dengan sistem close house, khususnya pada pola 
kemitraan dengan perusahaan inti. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis pendapatan dan kelayakan 
usaha ayam broiler pada sistem close house yang diterapkan PT. Agri Arcadia di 

Desa Malimpung, Kabupaten Pinrang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
rujukan bagi peternak maupun investor dalam mengambil keputusan 
pengembangan usaha ayam broiler berbasis kandang modern. 

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa usaha ayam broiler dengan sistem close 
house layak dikembangkan karena mampu meningkatkan efisiensi produksi, 
menurunkan mortalitas, serta memberikan keuntungan secara ekonomi. 

 
METODE 
Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Desa Malimpung, Kecamatan Patampanua, 
Kabupaten Pinrang pada bulan Desember 2022 – Januari 2023. Lokasi dipilih secara 
purposive karena PT. Agri Arcadia merupakan perusahaan mitra dengan sistem 
kandang modern (close house) yang fokus pada ayam broiler. 
 
Bahan dan Alat 

Objek penelitian adalah ayam broiler yang dipelihara dalam kandang close 
house milik PT. Agri Arcadia. Data penelitian meliputi jumlah DOC (day old chick), 

pakan, obat-obatan, energi (gas dan listrik), biaya tenaga kerja, serta hasil produksi 
berupa bobot panen dan harga jual. Alat bantu berupa timbangan digital, catatan 
produksi, dan dokumen perusahaan. 
 
Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Data dikumpulkan dari satu unit close house melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 



 

 
 
Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi:  
(1) pengumpulan data primer dari perusahaan terkait input produksi, 

mortalitas, FCR, dan bobot panen; 
(2) pengumpulan data sekunder dari literatur dan instansi terkait;  
(3) pengolahan data dengan analisis usaha. 

 
Analisis Data 

Analisis dilakukan terhadap biaya, penerimaan, pendapatan, dan kelayakan 
usaha. 

• Biaya produksi (TC) dihitung dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel 

(variable cost). 
• Penerimaan (TR) dihitung dari hasil penjualan ayam (TR = P × Q). 
• Pendapatan (π) dihitung dari selisih penerimaan dengan biaya total (π = TR – 

TC). 
• Kelayakan usaha diukur dengan R/C ratio, dengan kriteria: 

o R/C > 1 = usaha layak, 
o R/C = 1 = impas, 
o R/C < 1 = tidak layak 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Produksi 

Biaya produksi pada usaha ayam broiler di PT. Agri Arcadia terdiri dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi penyusutan kandang, peralatan, dan 
pajak, sedangkan biaya variabel meliputi DOC, pakan, obat-obatan, gas, listrik, 
serta tenaga kerja. Dari hasil pengamatan, pakan merupakan komponen biaya 
terbesar, yaitu sekitar 60–70% dari total biaya produksi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rasyaf (2002) yang menyatakan bahwa pakan merupakan faktor paling 
dominan dalam usaha ayam broiler. Dengan demikian, efisiensi penggunaan pakan 
menjadi kunci penting dalam meningkatkan keuntungan. 
 
Mortalitas dan Bobot Panen 

Mortalitas ayam broiler selama enam periode pemeliharaan berkisar antara 
2,8–6,1%. Nilai ini tergolong rendah dibandingkan standar maksimal 7% pada 
pemeliharaan intensif, sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan kandang close 
house cukup berhasil menekan angka kematian. Bobot panen rata-rata mencapai 

2,2–2,4 kg/ekor dengan Feed Conversion Ratio (FCR) 1,5–1,6. Nilai ini menunjukkan 
performa ayam broiler berada pada kondisi ideal, karena menurut Soeparno (2015) 
FCR <1,7 menandakan efisiensi pakan yang baik. 
 
Penerimaan dan Pendapatan 

Penerimaan usaha dihitung dari hasil penjualan ayam hidup, yang dipengaruhi 
oleh jumlah ayam yang dipanen dan harga jual per kilogram. Penerimaan tertinggi 
terjadi pada periode VI sebesar Rp594.452.463 dengan pendapatan bersih 

Rp76.844.045. Sebaliknya, pada periode II usaha mengalami kerugian Rp5.655.070 
akibat mortalitas tinggi dan kenaikan harga pakan. Hal ini menunjukkan bahwa 
dinamika harga pakan dan tingkat kesehatan ternak sangat menentukan besar 
kecilnya keuntungan. 
 
Kelayakan Usaha 

Kelayakan usaha diukur menggunakan analisis R/C ratio. Tabel 1 menyajikan 
ringkasan mortalitas, bobot panen, dan nilai R/C ratio pada setiap periode 



 

pemeliharaan. 
 
 
Tabel 1. Mortalitas, Bobot Panen, dan R/C Ratio Ayam Broiler di PT. Agri 
Arcadia 

Periode Mortalitas (%) Bobot Panen (kg/ekor) R/C Ratio 

I 3,5 2,3 1,05 

II 6,1 2,2 1,00 

III 3,2 2,4 1,10 

IV 2,9 2,3 1,12 

V 2,8 2,4 1,14 

VI 3,0 2,4 1,13 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R/C ratio pada enam periode berkisar 

1,00–1,14. Nilai >1 menunjukkan usaha layak secara finansial. Walaupun pada 
periode II nilai R/C hanya 1,00 (impas), secara keseluruhan usaha tetap 
menguntungkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kandang close house 
mampu meningkatkan efisiensi produksi ayam broiler. Mortalitas rendah dan bobot 
panen seragam merupakan indikator keberhasilan pengelolaan lingkungan 
pemeliharaan. Hal ini mendukung temuan Tutik (2019) yang menyatakan bahwa 
close house mampu menurunkan stres panas dan meningkatkan performa ayam 

broiler. 
Dari sisi ekonomi, nilai R/C ratio >1 memperlihatkan bahwa usaha ayam 

broiler dengan close house layak dijalankan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Prawira et al. (2017) yang menunjukkan bahwa close house menghasilkan 
profitabilitas lebih tinggi dibanding open house. Meskipun demikian, usaha tetap 
menghadapi risiko kerugian pada periode tertentu, terutama akibat fluktuasi harga 
pakan dan mortalitas ayam. Oleh karena itu, manajemen pakan, biosekuriti, dan 
strategi pemasaran menjadi faktor penting dalam menjaga kestabilan pendapatan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem kandang close house 
memberikan prospek ekonomi yang baik meskipun membutuhkan biaya investasi 
awal yang besar. Efisiensi pakan dan pengendalian mortalitas menjadi kunci utama 
keberhasilan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa usaha ternak ayam broiler dengan sistem 
kandang close house di PT. Agri Arcadia, Desa Malimpung, Kabupaten Pinrang layak 
dikembangkan. Hasil analisis memperlihatkan mortalitas rendah (2,8–6,1%), bobot 

panen optimal (2,2–2,4 kg/ekor), efisiensi pakan baik (FCR 1,5–1,6), serta nilai R/C 
ratio >1 pada sebagian besar periode pemeliharaan. Hal ini membuktikan bahwa 
hipotesis penelitian dapat diterima, yaitu usaha ayam broiler dengan sistem close 
house memberikan keuntungan secara ekonomi dan berprospek untuk 
dikembangkan. 
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